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ABSTRACT
There is one of Ulama or Dai which spreading Islam by dakwah communication method as have done by Walisongo that is used art method long time ago. He is Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf, who did not start his dakwah by using shalawatan art and he just get 200 jamaah/ congegation. But after he used shalawatan art, the congegations reached to fifteen thousands in his recitation of Islam.

Metode Komunikasi Dakwah Habib Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf dalam Meningkatkan Budaya Shalawatan Dikalangan Jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta is a research which aimed to describe the method of dakwah communication by Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf to increased shalawatan tradition in the congegation circle of jama’ah majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta.
This research using qualitative descriptive method with 8 informants, there are key informant by Habib Syekh himself, two delegation from Islam religion leader, two delegations of Ahbaabul Musthofa hadrah personel, and three delegations from Ahbaabul Musthofa congegation. This research did by interview, direct observation and documentation. Technique of data analysis used interactive data analysis technique there are data collection, data reduction, data presentation then conclusion. To measure the data validity, the researcher used triangulation sources technique, it is different informants but using the same technique. 

The result of this research showed that dakwah communication method which used by Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf to increase shalawatan tradition in congegation circle of jamaah majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta by speech method and art. Speech method include of Nasehat, Tabsyir ( good news for prophet Muhammad), Tandzir (warning), Wasiat and Kisah. Whereas art method of Habib Syekh in his dakwah activities with shalawatan art which is reflecting shalawat in qasidah style go along with hadrah or rebana music. Speech method and art is very effective to increase shalawatan tradition in the congengation circle of jamaah majlis Ahbaabul Musthofa, indicated by changing effect in the jamaah such as cognitive effect (knowledge) that happened in the jamaah whom can infiltrated the reading of shalawat which reflect. Affective effect (attitude) which indicated by emotional side of jamaah more be controled by theirselves, and behavioral effect (action) which indicated by the congegations that participated and competed to create hadrah group.
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Pendahuluan

Kehidupan yang penuh ketentraman merupakan harapan bagi setiap umat manusia di dunia, tak terkecuali masyarakat Indonesia yang memiliki dinamika kehidupan yang cukup tinggi. Hal ini merupakan sebuah konsekuensi dari globalisasi yang mengakibatkan besarnya arus informasi yang masuk ke dalam setiap lini kehidupan sehingga merubah perilaku hidup berbangsa dan bernegara. Bukan hanya perubahan yang bersifat positif, perubahan negatif sekalipun tidak dapat terelakan karena besarnya arus informasi tersebut tidak dapat dikontrol. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya penyelamatan moral bagi generasi muda Bangsa Indonesia agar menghasilkan suatu kondisi yang dinamis sesuai dengan pedoman hidup dari Allah SWT. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui dakwah.
Sesungguhnya Islam mengajarkan kebaikan kepada manusia agar mereka selamat di dunia dan akherat. Di dalam Al Qur’an ditegaskan bahwa, Islam adalah rahmat bagi seluruh alam semesta. Nilai-nilai yang berisi tentang kebaikan itulah yang butuh adanya penyampai, misalnya da’i, Guru Agama, Ustadz, Kyai, dan lain sebagainya, kepada orang-orang yang masih belum mengerti tentang Islam. Walaupun tujuannya sama, namun dalam implementasinya, penyampaian ajaran-ajaran Allah dan Rasul-Nya tersebut dilaksanakan dengan beragam cara. Cara-cara berdakwah itulah yang disebut dengan metode dakwah.
Metode dakwah digunakan dengan tujuan menarik minat orang-orang untuk datang atau mengikuti dakwah. Karena itu ada banyak metode yang bisa dipakai untuk berdakwah sesuai dengan kemampuan para da’i dengan masyarakat secara langsung. Ada metode dakwah lainnya yang cukup ampuh, yaitu dakwah melalui seni. Metode dakwah ini mulai dirintis oleh para seniman muslim melalui jalur kesenian untuk disesuiakan dengan profesi dan potensinya masing-masing. (Slamet, 1994: 29)

Pengajian merupakan suatu bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan ulama pada saat ini. Dengan berkembangnya dari era tradisonal menuju era modern, metode dakwah yang dilakukan ulama pada masa sekarang ini cenderung terbuka. Oleh karena itu adanya acara-acara dakwah seperti pengajian sangatlah penting bagi seseorang yang ingin memahami tentang agama Islam. Karena berbagai permasalahan yang terjadi di masyarakat saat ini juga menyangkut norma agama. Melihat bergesernya era Walisongo, kemudian metode yang dilakukan oleh Wali Songo terdahulu mulai berkurang digunakan oleh para ulama saat ini. Namun di sisi lain masih ada beberapa ulama yang masih menggunakan metode dakwah seperti yang dilakukan oleh Wali Songo tersebut.
Salah satu ulama tersebut yakni Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf. Habib Syekh lahir di kota Solo, Jawa Tengah pada tanggal 20 September 1961 M. Ia merupakan salah satu putra dari 16 bersaudara Almarhum Habib Abdul Qadir bin Abdurrahman Assegaf, seorang tokoh alim dan Imam Masjid Jami’ Assegaf Pasar Kliwon, kota Solo. Meskipun berdakwah dalam kondisi yang serba pas-pasan, habib Syekh suka berbagi dan memberi, meski ia sendiri terkadang dalam kekurangan. Bahkan ketika mengawali dakwahnya ke pelosok-pelosok, ia membawa nasi bungkus untuk dibagi-bagikan kepada para jama’ahnya. Pada awalnya, dakwahnya dimulai dari kampung ke kampung di seputaran kota Solo dan sekitar Jawa Tengah. Disamping berdakwah keliling, Habib Syekh juga membuka majlis di rumahnya, yang diisi dengan pembacaan Ratib al-attas, pembacaan kitab maulid Simthuddurar, Burdah, yang diselingi dengan tausyiyah-tausyiyah ‘ringan’ yang mana memang kebanyakan dari para jama’ahnya adalah kaum awam dan ‘abangan’. (Mauladdawilah, 2015: 132)
Pada tahun 1998 M, Habib Syekh mendirikan majlis Shalawatan dan Dzikir Ahbaabul Musthofa di kampung Mertodranan, Solo, dengan misi dakwah Islam dan mengajak umat untuk mencintai serta meneladani ajaran Rasulullah SAW. Dengan wadah majlis Ahbaabul Musthofa, Habib Syekh mengajak ummat dalam membesarkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW. Tanpa disadari mulai banyak ummat yang tertarik dan mengikuti majlisnya. (Mauladdawilah, 2015: 134)
Dalam waktu singkat, majlis yang semula hanya memiliki beberapa jama’ah di pasar kliwon saja, kini mencapai puluhan ribu orang yang hadir dalam setiap ‘event’ shalawat yang digelar, bahkan di seluruh Indonesia maupun di luar negeri seperti Malaysia, Singapura, Hongkong dan negara-negara lainnya. (Mauladdawilah, 2015: x) Dari observasi yang dilakukan peneliti, Kajian Rutin Ahbaabul Musthofa yang diadakan oleh Habib Syekh dilaksanakan setiap hari rabu pukul 20.00 WIB sampai pukul 23.00 WIB, yang diawali dengan pembacaan Maulid dan ratib, dan diisi mauidzah hasanah oleh ustadz-ustadz yang biasa hadir yakni Ustadz Muhammad al Habsyi, ustadz Anshori dan ditutup oleh Habib Syekh dengan wasiat.
Pada hari jadi Kabupaten Sragen ke-270 dimana Shalawat yang dipimpin Habib Syekh Abdul Qadir Assegaf diikuti belasan ribu orang yang tumpah ruah di Alun-alun, Jl. Raya Sukowati, Jl. Veteran, Jl. W.R. Supratman, dan jalan alternatif di sisi barat Alun-alun. Rabu (18/5/2016). Sebagai bukti, Ribuan Syekher Mania berbondong-bondong dari berbagai penjuru daerah di Sragen dan luar Sragen. Pesan-pesan dan ajaran Habib Syech lainnya lebih banyak disisipkan lewat lantunan selawat dengan irama musik rebana yang asyik. Para Syekher Mania pun ikut berdendang dan menirukan lirik lagu yang dinyanyikan Habib Syeh. (Solopos.com, 19/5/2016) Dalam acara Bumi Reog Bersholawat bersama Habib Syekh , dihadiri belasan ribu warga Ponorogo memadati stadion Bathoro Katong Ponorogo, Senin (26/9/2016) malam. Bumi Reog Bersalawat ini menjadi salah satu agenda dalam Grebeg Suro 2016. Ribuan warga dengan khitmat mengikuti lantunan shalawat yang dibawakan Habib Syech. Suara merdu dari Habib juga membuat suasana di lapangan sepak bola yang dipenuhi ribuan warga itu semakin menggema. Syair-syair selawatan yang dipadu dengan syair tentang sikap nasionalis digemakan Habib Syekh. (Solopos.com, 27/8/2016). Hal ini menunjukan bahwa komunikasi dakwah Habib Syeikh telah mendapat respon positif dari masyarakat.

Dari observasi dan dokumentasi yang dilakukan, ketertarikan pada penelitian ini karena Majlis Ahbaabul Musthofa yang dipimpin oleh Habib Syekh setiap tahun masuk dalam agenda event kota solo yang bertajuk “Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW bersama Ahbaabul Musthofa” yang bertempat di masjid Agung Surakarta yakni mulai tahun 2010 sampai dengan 2017 sekarang ini.

Hal lain juga yaitu Habib Syekh sangat fenomenal di masyarakat sebagai bukti yakni pengunjung pengajian menghadirkan golongan pemuda. Mereka yang menamakan diri sebagai syechermania menghadiri dimanapun majlis shalawat yang mengundang Habib Syekh. Pengunjung pengajian yang dulu hanya pasif menjadi pendengar, dalam pengajian majlis shalawat menjadi aktif dengan turut serta melantunkan shalawat. Sya’ir-sya’ir yang dulunya hanya dihafal santri pondok, kini anak-anak kecil dan masyarakat awam pun turut melantunkan. (Nasrudin, www.datdut.com/habib-syech/5/ diakses 13 Juni 2017)
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diambil adalah mengenai :” Bagaimana Metode Komunikasi Dakwah Habib Syekh Bin Abdul Qadir Assegaf dalam meningkatkan budaya shalawatan dikalangan Jama’ah majlis Ahbaabul Musthofa di Surakarta” ?.

Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam berjalannya kegiatan dakwah, dengan kata lain komunikasi merupakan sarana untuk berinteraksi dengan mad’u (objek dakwah). Agar pelaksanaan dakwah dapat berjalan dengan efektif dan sukses dalam kegiatan dakwah, diperlukan adanya suatu metode dakwah. Penggunaan metode dakwah sangat berpengaruh terhadap efektifitas dakwah terlebih dalam meningkatkan budaya shalawatan. Maka dengan demikian peneliti ingin mengetahui seberapa efektif penggunaan metode komunikasi dakwah Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf dalam meningkatkan budaya shalawatan dikalangan jama’ah Ahbaabul Musthofa Surakarta.
Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan ini adalah jenis penelitian deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dan menggunakan pendekatan Kualitatif yakni peneliti langsung berfungsi sebagai instrumen, dengan konsekuensi terjadinya partisipasi, refleksi, dan imajinasi peneliti. (Moleong, 2000: 6)
Dalam penelitian ini Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini bersifat purposive sampling atau sampling bertujuan. Namun demikian, informan yang dipilih dapat menunjukkan informasi lain yang dipandang lebih tahu. Maka pemilihan informan dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data. (HB Sutopo, 2002: 56) Dalam hal ini peneliti mendapatkan informan yakni Habib Syeikh sebagai Pimpinan Majlis Ahbaabul Musthofa, Habib Muhammad Baraghbah dan Habib Fahmi Assegaf sebagai pemuka agama, Ahmad Samai dan Partono sebagai personil Hadrah Ahbaabul Musthofa, yang selalu ikut serta dalam mengiringi habib Syeikh dalam berdakwah, serta Alfian, Dhimas, dan Nizar sebagai Jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa, yang selalu hadir dalam pengajian Habib Syeikh. Penenitian ini dilakukan di Gedung Pengajian Bustanul Asyiqin, Jl. KH. Mudzakir, Gang bengawan Solo VI, No. 12, Semanggi kidul, kecamatan Pasar Kliwon Surakarta.
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview) untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. (Sugiyono, 2012: 233) Dalam penelitian ini observasi secara langsung mengikuti proses komunikasi dakwah Habib Syeikh dalam Majlis Ahbaabul Musthofa, ba’da isya sampai dengan selesai, bertempat di Gedung Bustanul Asyiqin Semanggi, Surakarta. Dalam penelitian ini, mengumpulkan data yang berupa profil, arsip, video dan foto Habib Syeikh bin Abdul Qadir Assegaf dan lain-lain yang mendukung penguatan data. Validitas data dari penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik Triangulasi adalah usaha memahami data melalui berbagai sumber, subjek peneliti, cara (teori, metode, teknik) dan waktu. (Nyoman, 2010: 241) Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber yaitu mendapatkan sumber dari berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Hasil Penelitian
1. Metode Komunikasi Dakwah Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf
Metode komunikasi dakwah adalah suatu cara yang ditempuh oleh pendakwah untuk menyampaikan seruan Allah perihal kebaikan kepada umat manusia. Berdasarkan paradigma Laswell dalam karyanya “The Structure and Function of Communication in Society” dalam Samsul Munir Amin (2009: 153), mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan berikut; “Who says what in which channel to whom with what effect?”
Maka komunikasi dakwah pun dapat memenuhi kriteria tersebut, yaitu :
1. Who

: Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf

2. Says What
: Pesan-pesan (risalah), Al-Qur’an dan sunnah

3. To Whom
: Jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta

4. In Which Channel : Lisan, Audio Visual dan Akhlaq

5. With What Effect : kini banyak orang yang berlomba-lomba membuat grup hadrah sendiri dengan gaya ala Habib Syekh.
Metode komunikasi dakwah yang diterapkan Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf dalam meningkatkan budaya shalawatan dikalangan jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta diantaranya adalah :

1.1 Metode Ceramah
Pimay Awaludin (2006) dalam bukunya “Metodologi Dakwah” menyatakan bahwa tujuan merupakan sesuatu yang hendak dicapai dengan melalui sebuah tindakan, perbuatan atau usaha. Tujuan dakwah dalam hal ini dapat diklasifikasikan menjadi dua tujuan umum dan khusus, antara lain :

a. Tujuan umum dakwah ialah menyelamatkan umat manusia dari kegelapan menuju ketempat yang terang –benerang, dari jalan yang penuh dengan kemusyrikan dengan segala bentuk kesengsaraan menuju kepada jalan tauhid yang menjadikan sebuah kebahagiaan.
b. Tujuan khusus dakwah ialah dapat terlaksananya ajaran agama Islam secara menyeluruh dengan cara yang benar berdasarkan keimanan.
Dari teori diatas, hal ini sesuai dengan tujuan dilaksanakannya dakwah yang dilakukan Habib Syekh tiada lain mengajak umat manusia ke jalan Allah, disamping itu dakwah bertujuan untuk mempengaruhi cara berfikir manusia, cara merasa, cara bersikap, dan bertindak agar manusia bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dengan menggunakan metode ceramah.
Ceramah yang digunakan Habib Syekh dalam berdakwah ada lima unsur yaitu : nasehat, tabsyir, tandzir, wasiat dan kisah, sebagai berikut.
a. Nasehat (Anjuran)
Memerintah atau menganjurkan yang disertai dengan motivasi dan ancaman, mengatakan sesuatu yang benar dengan cara melunakan hati yang keras. Nasehat harus berkesan dalam jiwa dengan keimanan dan petunjuk. 
Habib Syekh dalam dakwahnya menyampaikan nasehat yakni dengan kelembutan sikap, tabasun atau murah senyum, humoris, mudah akrab dengan siapa saja, Ketika di pengajian umum, Habib Syekh mengajak jama’ah atau masyarakat ke jalan Allah SWT dengan cara bershalawat. Membawakan lantunan qasidah shalawatnya. yakni untuk menarik masyarakat agar mau hadir terlebih dahulu kepengajian dengan cara membuat masyarakat senang dahulu dengan adanya shalawat dan musik hadrah yang dilantunkan Habib Syekh, setelah itu baru diberikan nasehat-nasehat, dengan metode shalawatan tersebut, diselipkannya bait-bait nasehat keagamaan.
Ketika menerima tamu, baik tamu dari jama’ah, tetangga, maupun pejabat pemerintahan, dengan cara pribadi maupun rombongan, Habib Syekh dalam memberikan nasehat kepada tamu, beliau senantiasa mendengarkan permasalahannya dahulu satu per satu, lalu baru diberi solusi untuk diterapkan dalam menghadapi masalah tersebut.
Menurut pendapat Rohadi Abdul Fattah dalam bukunya Manajemen Dakwah di Era Global, bahwa pesan dakwah itu harus disampaikan sedemikian rupa agar dapat menyentuh jiwa dan perasaan serta pikiran pendengar, dan tidak disampaikan secara arogan dan berupa instruksi (Fattah, 2004: 83)
Hal tersebut selaras dengan cara yang dilakukan Habib Syekh dalam menyampaikan Nasehatnya yakni dengan kelembutan sikap, murah senyum, dengan demikian untuk mengajak para jama’ah dan membuat jama’ah bergembira dengan shalawat yang dilantunkannya dan tidak menimbulkan suatu ketidaknyamanan pada jama’ah.
b. Tabsyir (Kabar Gembira) dan Tandzir (peringatan)
Tabsyir dalam istilah dakwah adalah menyampaikan kabar-kabar yang menggembirakan bagi orang-orang yang mengikuti dakwah. Habib Syekh dalam penyampaian dakwahnya, selalu membawakan peringatan yang diambilnya dari ayat al-Qur’an beserta kabar gembiranya. 
Dalam ceramahnya Habib Syekh menyampaikan Tabsyir dan tandzir. Namun dalam penyampaiannya, Habib Syekh melihat segmentasi ataupun kapasitas ilmu agama dari jama’ahnya. Misalkan ayat “qod’ahlahal mukminun” yang artinya “sangatlah beruntung bagi orang-orang mukmin”. Itu adalah salah satu kabar menggembirakan bagi orang mukmin dan juga bisa menjadi ancaman bila kami menyalahi pada aturan-aturan agama. Contohnya siapa yang selalu bershalawat dijanjikan surga, siapa yang kumpul dengan orang sholeh hidupnya bahagia, namun ada juga peringatan seperti orang yang meninggalkan sholat, sulit untuk masuk surga. Dalam teori dari Muhammad Abduh dalam Wahyu Ilaihi (2010: 20), membagi golongan Mad’u (Objek dakwah) menjadi tiga golongan yaitu :
1. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dan dapat berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan.

2. Golongan Awam yaitu, kebanyakan orang yang belum dapat berpikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-pengertian yang tinggi.
3. Golongan yang berbeda dengan golongan diatas adalah, mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas tertentu, tidak sanggup mendalami benar. (Muhammad Abduh, dalam Wahyu Ilaihi, 2010: 20)
Hal ini sesuai dengan cara Habib Syekh dalam menyampaikan nasehat yakni melihat segmentasi dari jama’ahnya, apakah dari golongan cerdik cendekiawan, golongan awam ataukah dari golongan yang berbeda.
Munir dkk mengemukakan tujuan tabsyir dalam buku Metode Dakwah (2009: 259) diantaranya sebagai berikut : 

1) Menguatkan atau memperkokoh keimanan. 

2) Memberikan harapan

3) Menumbuhkan semangat untuk beramal

4) Menghilangkan sikap keragu-raguan.
Tandzir yakni penyampaian dakwah dimana isinya berupa peringatan terhadap manusia tentang adanya kehidupan akhirat dengan segala konsekuwensinya.
Hal ini tak lain yang dilakukan Habib Syekh dalam menyampaikan tabsyir atau kabar yang gembira kepada jama’ah dengan tujuan untuk memperkokoh keimanan, memberikan harapan kepada jama’ah yang masih awam tentang pengetahuan agamanya, menumbuhkan semangat jama’ah untuk beramal, dan serta dapat menghilangkan sikap keragu-raguan terhadap usaha dalam menuju kebaikan.

Dan tandzir atau peringatan juga disampaikan Habib Syekh dalam setiap ceramahnya yang diimbangi dengan kabar gembira, agar jama’ah tidak menyepelekan aturan Allah SWT.
c. Wasiat
Wasiat berasal dari bahasa arab, diambil dari kata  washa-washiya-washiyatan yang berati pesan penting kepada seseorang yang bermuatan pesan moral (Munawwir, 1997: 1563). Habib Syekh dalam ceramahnya selalu menyampaikan wasiat kepada jama’ahnya agar diaplikasikan dengan baik. Tetapi tidak hanya menyampaikan saja, namun Habib Syekh juga memberikan contoh juga seperti halnya rukun dengan tetangga, saling tebar sapa dan senyuman, karena senyum itu juga ibadah. Contoh wasiat Habib Syekh yang lain seperti, berbaktilah kepada orang tua, jangan mengajak kepada perpecahan dan lain sebagainya. Munir dkk (2009: 274) membagi wasiat menjadi dua kategori yaitu :
1) Wasiat orang yang masih hidup, kepada orang yang masih hidup, yaitu berupa ucapan, pelajaran atau arahan tentang sesuatu.

2) Wasiat orang yang telah meninggal (ketika menjelang ajal tiba) kepada orang yang masih hidup berupa ucapan atau berupa harta benda warisan.

Oleh karena itu, pengertian wasiat dalam konteks dakwah adalah ucapan berupa arahan (taujih) kepada orang lain, terhadap sesuatu yang belum dan akan terjadi (amran sayaqa mua’yan).

Dalam hal ini Habib Syekh termasuk kedalam kategori wasiat orang yang masih hidup kepada orang yang masih hidup berupa ucapan, pelajaran atau arahan tentang sesuatu dalam hal kebaikan kepada jama’ahnya.

d. Kisah
Al-Qur’an bagi umat merupakan petunjuk untuk orang-orang yang bertakwa dan juga sebagai sebuah  pedoman hidup, ajaran-ajaran yang dikemukakan dalam berbagai bentuk, seperti perintah, larangan, dan sebagainya dikemukakan secara langsung maupun tidak langsung. Bentuk ajaran yang langsung bisa berbentuk ayat-ayat perintah atau larangan, sedangkan yang tidak langsung bisa berbentuk kisah di dalam Al-Qur’an. Kisah bisa juga diambilakan dari pengalaman hidup  seseorang atau sejarah para ulama’ pejuang masa lalu, yang bisa diambil sebagai teladan dalam kehidupan.
Dalam menyampaikan ceramahnya, habib syeikh sering memuat unsur kisah. Kisah tersebut yang sering disampaikan seperti kisah rasulullah, kisah para auliya, kisah para sahabat, dan kisah para ulama-ulama terdahulu agar supaya jama’ah bisa mencontoh kesuksesan mereka.
Kata kisah di ambilkan dari kata qashash bentuk  jamak dari qishah yang berarti cerita, hikayat atau dongeng. Kata qishash juga berarti menelusuri atau mengikuti jejak (Munawwir, 1997: 1126). 
Menurut Bachir (2005:10) Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.
Hal ini selaras dengan Habib Syekh yang dalam ceramahnya menyampaikan kisah-kisah teladan dari para tokoh Islam yang sukses dalam hal beribadah kepada Allah agar jama’ah bisa mencontoh akhlaq dan  perilakunya.
1.2 Melalui Metode Seni
Metode dakwah melalui seni yang digunakan Habib Syekh dalam kegiatan dakwahnya adalah dengan melalui seni Shalawatan yang diiringi dengan musik hadrah atau rebana yang dibunyikan dengan cara ditabuh. Seni shalawatan yang berisikan tentang kisah-kisah rasul, ataupun nasehat, sehingga memudahkan untuk diterima masyarakat atau lebih khususnya jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta. Karena dengan shalawat dan dzikir yang dilantunkan dengan musik hadrah akan memikat masyarakat atau jama’ah untuk menghadiri pengajian Habib Syekh.
Sesuai dengan teori yang dikemukakan Samsul Munir Amin yakni Seni dengan misi dakwah yaitu seni yang menyampaikan makna pesan berupa nilai-nilai islamiyah yang di dalam interaksi sosialnya berusaha membawa audiens ke arah perubahan budaya (juga peradaban) yang lebih baik mendekati kebenaran syari’at dan akidah islamiyah (Amin, 2009: 247).
Hal ini tidak jauh berbeda dengan Seni shalawatan yang dibawakan Habib Syekh ketika berdakwah dengan menyampaikan makna pesan dan nilai-nilai islamiyah yang di dalam interaksi sosialnya berusaha membawa jama’ahnya ke arah yang lebih baik. Setidakhnya hal tersebut tercermin pada iklim sosial masyarakat yang semakin memancarkan syi’ar Islam dan semakin mendekat kepada nilai-nilai Islam.
2. Metode Komunikasi Dakwah Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf dalam meningkatkan Budaya Shalawatan dikalangan Jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta
Metode komunikasi dakwah dalam meningkatkan budaya shalawatan yang digunakan Habib Syekh, adalah dengan menggunakan metode ceramah atau berdakwah dengan lisan dan seni shalawatan yaitu kegiatan atau aktivitas keagamaan yang diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti menyanyikan lagu dengan syair-syair bertemakan Islam atau dakwah Islam dengan menggunakan alat musik tertentu seperti rebana atau hadrah. baik pujian maupun permohonan kepada Allah SWT untuk Nabi Muhammad SAW maupun pujian kepada Nabi Muhammad SAW karena akhlaqnya, dengan tujuan supaya Indonesia penuh dengan orang bershalawat, karena sesuai dengan perintah allah untuk selalu bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW sebab Allah sendiri juga bershalawat kepada kekasihnya yaitu Nabi Muhammad SAW. Dan Habib Syekh menggunakan Majlis Ahbaabul Mushofa sebagai wadah dalam berdakwah.
Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan dakwah. Menurut kadarnya, efek komunikasi terdiri dari tiga jenis yaitu (Wahyu, 2010: 117) :
1) Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dipersepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau informasi.

2) Efek Afektif, yaitu timbul jika ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai.

3) Efek Behavioral, yaitu merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan tindakan berperilaku.

Dari teori diatas sesuai dengan metode komunikasi dakwah Habib Syekh dalam meningkatkan budaya shalawatan dikalangan jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta, yakni masyarakat atau jama’ah yang dulunya jarang bershalawat,  setelah munculnya dakwah oleh Habib Syekh dikalangan masyarakat, dengan misi dakwah mengajak masyarakat mencintai Nabi Muhammad SAW dengan memperbanyak bershalawat kepada Rasulullah melalui metode seni shalawatan. Seni Shalawatan yang digunakan Habib Syekh dalam kegatan dakwahnya bisa dilihat kini semakin berpengaruh dalam meningkatkan budaya shalawatan dikalangan masyarakat. 

Efek kognitif yang terjadi pada jama’ah Majlis Ahbaabul Musthofa atau masyarakat yakni adanya perubahan pada apa yang dulunya belum diketahui, dipahami oleh jama’ah atau masyarakat tentang shalawat yang dikenalkan oleh Habib Syekh, namun sekarang jama’ah mengetahui faedah atau manfaat dari shalawat tersebut. Jama’ah Ahbaabul Musthofa yang dulunya hanya ikut-ikutan atau hadir saja tanpa memahami atau meresapi bacaan dan lantunan shalawat, kini jama’ah mulai hafal dan timbul rasa meresapi syair dan makna dari shalawat yang dilantunkan.

Efek afektif yang terjadi adalah jama’ah yang dulunya belum mengikuti kegiatan shalawatan baik itu bersama Habib Syekh maupun di pengajian lain, emosinya tidak terkontrol apabila ada suatu masalah, namun setelah mengikuti, mendengarkan, mengamalkan shalawat yang diajarkan Habib Syekh, emosi mereka lebih terkendali. Dan jama’ah atau masyarakat menerima dengan baik, serta mendukung adanya kegiatan dakwah Habib Syekh dengan misi mengenalkan shalawat Nabi tersebut di tengah masyarakat sampai dengan tahun 2017 ini.

Efek Behavioral, yang terjadi pada jama’ah majlis Ahbaabul Musthofa atau masyarakat yakni, yang dulunya mereka tidak bershalawat, tidak hadir dalam pengajian, sekarang setelah ada pengajian Habib Syekh dengan ciri khas shalawatnya membuat jama’ah atau masyarakat selalu menghadiri acara shalawatan baik itu pengajian Habib Syekh maupun yang lainnya dan sekarang jama’ah atau masyarakat berlomba-lomba membuat grup hadrah untuk diadakan kegiatan shalawatan di masjid atau kampung masing-masing. Yang dulunya mereka belum bisa secara penuh menyelaraskan rebana satu dengan yang lain. Namun kini mereka sudah bisa memainkan rebana secara kompak timing pukulannya serta vokal yang melantunkan shalawat dengan pas mengikuti alunan musik rebana. Lagu shalawat yang dinyanyikan seperti yang dinyanyikan Habib Syekh dalam shalawatan.

Kesimpulan

Metode komunikasi dakwah yang digunakan Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf dalam meningkatkan budaya shalawatan dikalangan jama’ah majlis Ahbaabul Musthofa Surakarta adalah dengan metode ceramah dan seni. Metode ceramah yang dimaksud, meliputi unsur Nasehat, Tabsyir (kabar yang gembira), tandzir (peringatan), wasiat, dan kisah. Sedangkan metode seni yang digunakan Habib Syekh dalam kegiatan dakwahnya dengan seni shalawatan yakni melagukan shalawat dengan qasidah yang diiringi dengan musik hadrah atau rebana agar masyarakat ataupun jama’ah tertarik untuk hadir dalam pengajian dimanapun Habib Syekh berada.
Shalawatan yang dilantunkan Habib Syekh dalam kegiatan dakwahnya bertujuan untuk mengenalkan budaya shalawat kepada dikalangan masyarakat khususnya dan pada umat Islam pada umumnya, serta sangat berpengaruh dalam meningkatkan budaya shalawatan di kalangan jama’ah Ahbaabul Musthofa khususnya surakarta, bahkan di berbagai daerah di indonesia maupun di luar negeri seperti malaysia, singapore, dan taiwan. Hal tersebut ditandai dengan perubahan efek komunikasi pada jama’ah Ahbaabul Musthofa antara lain efek kognitif (pengetahuan) yang terjadi yakni jama’ah lebih meresapi bacaan shalawat yang dilantunkan, efek afektif (sikap) yang terjadi yakni jama’ah lebih bisa mengontrol emosinya, dan efek behavioral (tindakan) yang terjadi yakni jama’ah berlomba-lomba membuat grup hadrah.
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